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AS
2017: 2,2
2018: 2,9
2019: 2,3 (2,3) 
2020: 2,0 (2,0)

Kawasan Euro
2017: 2,4
2018: 1,8
2019: 1,0 (1,1) 
2020: 1,0 (1,4)

Jepang
2017: 1,9
2018: 0,9
2019: 0,6 (0,6)
2020: 0,5 (0,6)

Tiongkok
2017: 6,9
2018: 6,6
2019: 6,2 (6,2)
2020: 6,0 (6,1) 

India
2017: 6,7
2018: 7,1
2019: 5,9 (6,9)
2020: 6,6 (7,2) 

PDB Dunia
2017: 3,8
2018: 3,6
2019: 3,0 (3,2) 
2020: 3,1 (3,3)

Proyeksi Bank Indonesia
Angka dalam kurung merupakan proyeksi triwulan sebelumnya

PERTUMBUHAN EKONOMI GLOBAL TERUS MELAMBAT
Ketegangan hubungan dagang berdampak pada ekonomi dunia yang terus tumbuh melambat. Pertumbuhan ekonomi 
dunia diperkirakan menurun dari 3,6% pada 2018 menjadi 3,0% pada 2019. 

Sumber: Bloomber dan IMF WEO Outlook Oktober 2019
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PERTUMBUHAN EKONOMI SISI PENGELUARAN (%, YOY)

Sumber: BPS 

PEREKONOMIAN INDONESIA TETAP BERDAYA TAHAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan III 2019 tetap baik tercatat 5,02% (yoy), sedikit melambat dari 

pertumbuhan triwulan sebelumnya sebesar 5,05%. Perlambatan sejalan dengan melambatnya perekonomian 

global.
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RESPON KEBIJAKAN MONETER 

KEPUTUSAN RAPAT DEWAN GUBERNUR BANK INDONESIA 20-21 NOVEMBER 2019

Bank Indonesia memutuskan untuk menurunkan Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah untuk Bank Umum

Konvensional dan Bank Umum Syariah/Unit Usaha Syariah sebesar 50 bps sehingga masing-masing menjadi

5,5% dan 4,0%, dengan GWM Rerata masing-masing tetap sebesar 3,0%, berlaku efektif pada 2 Januari 2020.

Kebijakan ini ditempuh guna menambah ketersediaan likuiditas perbankan dalam meningkatkan pembiayaan

dan mendukung pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan moneter tetap akomodatif dan konsisten dengan prakiraan inflasi yang terkendali dalam kisaran

target, stabilitas eksternal yang terjaga, serta upaya untuk menjaga momentum pertumbuhan ekonomi

domestik di tengah perekonomian global yang melambat.

Strategi operasi moneter juga terus diperkuat untuk menjaga kecukupan likuiditas dan mendiukung transmisi

bauran kebijakan yang akomodatif.

Instrumen bauran kebijakan Bank Indonesia lainnya juga terus diarahkan untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi. Kebijakan makroprudensial tetap akomodatif untuk mendorong penyaluran kredit perbankan dan

memperluas pembiayaan bagi perekonomian, dengan tetap mempertahankan terjaganya stabilitas sistem

keuangan.

Sejalan dengan ini, Bank Indonesia mempertahankan rasio Countercyclical Capital Buffer (CCB) sebesar 0%

dan rasio Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) sebesar 4% dengan fleksibilitas repo sebesar 4%.

Sementara itu, kebijakan sistem pembayaran dan kebijakan pendalaman pasar keuangan terus diperkuat

guna mendukung pertumbuhan ekonomi.

BI 7-Day Reverse Repo Rate

TETAP

5,00%

Suku Bunga Deposit Facility (DF)

TETAP

4,25%

Suku Bunga Lending Facility (LF)

TETAP

5,75%

FOKUS KEBIJAKAN :
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PRINSIP DASAR EKONOMI SYARIAH

Sumber: Hasil Diskusi MUI dan BANK INDONESIA

Ekonomi

Syariah

Zakat

No 

Maysir

No 

Riba

Muamalah Iswaf

Distribusi pendapatan untuk 

menjamin inklusifitas seluruh 

masyarakat

Pengendalian harta individu 

agar mengalir secara 

produktif

Transaksi tanpa spekulasi 

tidak produktif
Optimalisasi bisnis (jual 

beli) dan berbagi risiko

Partisipasi sosial untuk 

kepentingan publik

No Dharar, No Gharar, No 

Dzalim, No Muharramat & 

Medina Market Rules

21

3 4

56
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PERKEMBANGAN EKONOMI SYARIAH GLOBAL

Ekonomi Syariah telah menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang baru….

Key Success Factors:

1. Dukungan penuh Pemerintah.

2. Dicanangkan sebagai program nasional.

3. Badan khusus untuk koordinasi lintas otoritas.

4. Fokus memanfaatkan keunggulan kompetitif
suatu negara.

5. Strategi nasional mencakup reformasi struktural 
pemerintah, maupun paradigma masyarakat. 

Brazil: Pemasok daging unggas
halal terbesar ke Timur Tengah

Jepang: Industri Halal sebagai  
kontributor kunci di 2020

Thailand: Visi menjadi 

Dapur Halal Dunia

Malaysia: Visi menjadi Pusat

Industri Halal dan Keuangan 
Syariah Global di 2020

Tiongkok: Ekspor baju muslim tertinggi
ke Timur Tengah ($28 milyar)

Korea: Visi menjadi Destinasi

Utama Pariwisata Halal

UAE: Dubai sebagai 

Ibu Kota Ekonomi Syariah

Arab Saudi:

Pusat Islam Dunia

Inggris: London sebagai 

Pusat Keuangan Syariah
di Barat

Australia: Pemasok daging sapi
halal terbesar ke Timur Tengah
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PERKEMBANGAN EKONOMI SYARIAH GLOBAL TERKINI

Indonesia menduduki peringkat ke-4 sebagai player di kancah ekonomi dan

keuangan syariah global, naik signifikan dari sebelumnya peringkat ke-10

pada tahun lalu.

Sumber: State of The Global Islamic Economy Report 2019/2020
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Sumber: State of The Global Islamic Economy Report 2019/2020

PERKEMBANGAN SEKTOR HALAL FOOD GLOBAL TERKINI

Indonesia termasuk pasar besar industri makanan halal global, sementara Brazil menjadi Negara

pemasok (supplier) utamanya..
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PERKEMBANGAN SEKTOR ISLAMIC FINANCE GLOBAL TERKINI

Dibutuhkan strategi yang komprehensif untuk mewujudkan potensi keuangan syariah (Islamic

finance) Indonesia sebagai sumber pertumbuhan baru perekonomian nasional…

Sumber: State of The Global Islamic Economy Report 2019/2020
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PERKEMBANGAN SEKTOR MUSLIM-FRIENDLY TRAVEL GLOBAL TERKINI

Meskipun dinobatkan sebagai destinasi wisata halal terbaik dunia versi GMTI 2019, namun

Indonesia belum menjadi tujuan utama dari wisatawan Muslim dunia. Sebaliknya, Indonesia menjadi

salah satu dari 5 negara asal wisatawan Muslim terbanyak yang melakukan kunjungan ke luar negeri

(outbond).

Sumber: State of The Global Islamic Economy Report 2019/2020
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PERKEMBANGAN SEKTOR MODEST FASHION GLOBAL TERKINI

Begitu pula dengan sektor fesyen halal yang masih menempatkan Indonesia sebagai 3 besar Negara

tujuan (market), belum sebagai produsen utama…

Sumber: State of The Global Islamic Economy Report 2019/2020
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Sumber: Bank Indonesia

LANSKAP DIGITAL SERVICES DI INDONESIA SAAT INI

Revolusi industri 4.0 telah mengubah berbagai sendi-sendi kehidupan masyarakat... 
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…Berbagai transaksi dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun melalui smartphone… 

PERUBAHAN ERA DIGITAL DI INDONESIA
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kesenjangan 
melebar

dengan luar 
negeri

di dalam 
negeri

ZISWAF sebagai 
solusi

Urgensi optimalisasi sektor 
ZISWAF

Keunggulan Pasar 
Syariah Indonesia

1. Pasar terbesar 
makanan halal

3. Millennial engagement 
tertinggi

Urgensi pemenuhan 
pasar domestik

Urgensi peningkatan 
edukasi online

Dynamic Halal 
Supply Chain

Massive Open Online 
Courses

Online ZISWAF 
Payment

Sumber: World Ecoomic Forum 2016  Sumber: Global Islamic Economy Report 2018/2019

cost

Benefit

2. Masuk Top 10 Player in
Islamic Finance, Halal 
Travel, dan Modest 
Fashion

Urgensi peningkatan 
jangkauan

FinTech

Benefit

REVOLUSI INDUSTRI 4.0: URGENSI PENGEMBANGAN EKSYAR INDONESIA 
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Produksi Auditor Sertifikasi Konsumen Tourist E-Commerce Restaurant

CAKUPAN CAKUPAN
The Halal 
Science 
Centre

Pemanfaatan Teknologi Big Data

Peluang tidak hanya terbatas pada proses sertifikasi halal, namun

keseluruhan Halal Value Chain...

INDUSTRI HALAL DI ERA DIGITAL
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DIGITALISASI KEUANGAN SOSIAL SYARIAH UNTUK MENCAPAI SDG DAN PERTUMBUHAN INKLUSIF

Pemanfaatan teknologi digital dapat mengakselerasi proses optimisasi keuangan sosial

syariah…
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• Meningkatnya pertumbuhan jumlah Muslim, 

baik dalam skala nasional maupun global.

• Pertumbuhan transaksi digital di 

masyarakat.

• Semakin berkembangnya industri fintek

syariah.

• Dukungan Pemerintah dalam 

perkembangan industri digital (dalam 

bentuk roadmap, strategi, maupun

kebijakan)

PELUANG

STANCE & 

RESPON 

KEBIJAKAN

BANK 

INDONESIA

PELUANG DAN TANTANGAN

TANTANGAN

• Meningkatnya pertumbuhan jumlah

Muslim, baik dalam skala nasional

maupun global.

• Pertumbuhan transaksi digital di 

masyarakat.

• Semakin berkembangnya industri fintek

syariah.
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Kebijakan Utama Bank Indonesia

KEBIJAKAN 

MONETER

MENJAGA 

STABILITAS
MENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI

KEBIJAKAN 

MAKRO-

PRUDENSIAL

KEBIJAKAN 

SISTEM 

PEMBAYARAN

PENDALAMAN 

PASAR
EKONOMI DAN 

KEUANGAN 

SYARIAH
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Pilar Pengembangan Ekonomi & Keuangan Syariah di Bank Indonesia

Membangun Pondasi Implementasi NasionalPenguatan Program

2016 - 2018 2019 - 2021

Blueprint Kebijakan 
Pengembangan Ekonomi dan 

Keuangan Syariah Bank 
Indonesia disahkan oleh RDG 

tanggal 
6 Juni 2017

Menjadi dasar perumusan Masterplan 
Ekonomi Syariah Indonesia oleh KNKS yang 
diluncurkan oleh Presiden RI pada 14 Mei 

2019

PDG Kebijakan Pengembangan 
Ekonomi dan Keuangan 

Syariah Bank Indonesia No. 
20/8/PDG/2018

2022 - 2024
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Keterkaitan Antar Pilar Pengembangan Ekonomi & Keuangan Syariah

Keuangan Sosial 

Syariah

Integrasi Keuangan 

Komersial & Sosial

Halal Value Chain

Pembiayaan 

Ekonomi Syariah

• Penciptaan high quality-local product

• Perbaikan struktur Neraca 

Pembayaran Indonesia

• Pertumbuhan yang inklusif

• Kestabilan makroekonomi

• Sektor utama a.l:

Pertanian, industri halal 

(food & fashion), pariwisata halal.

Keuangan 

Komersial Syariah

Pilar 1

Pilar 2

Peningkatan 

Literasi EKSyar

Pilar 3

Pilar 1 - Pemberdayaan Ekonomi Syariah melalui pengembangan Halal Value Chain didukung oleh Pilar 2 

– Pendalaman Pasar Keuangan Syariah baik melalui keuangan komersial maupun sosial syariah, dan melalui 

integrasi keduanya. Pengembangan Pilar 1 dan Pilar 2 tersebut didukung oleh Pilar 3 – Penguatan Riset dan 

Edukasi melalui edukasi dan sosialisasi EKSyar. 
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Strategi Pilar 1: Pemberdayaan Ekonomi Syariah

SEKTORAL

HALAL VALUE

CHAIN
KELEMBAGAAN INFRASTRUKTUR

PENDUKUNG

1. Integrated 

Farming

2. Food and 

Fashion 

Industry

3. Renewable 

Energy

4. Halal 

Tourism

Micro / Small

Business

(UMKM)

Medium / Large 

Business

Pesantren / 

Lembaga 

lainnya

Asosiasi

Otoritas 

Sektor Sosial

Int’l Initiative

Pedoman

Kawasan 

Ekonomi 

Syariah

Sumber 

Pembiayaan

Kerjasama 

dan 

Kolaborasi

Pesantren / 

Islamic 

Schools

Pertumbuhan Usaha Syariah
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Area pengembangan

melalui implementasi

model bisnis dengan

mengoptimalkan

pemanfaatan dana ISWAF 

termasuk untuk

pemberdayaan lini

produksi terendah pada

usaha mikro

INPUT PROCESSING & DISTRIBUTION CONSUMERPRODUCTION MARKETING

Komponen Supply Chain

Supporting Infrastruktur

Rantai Utama Proses  Produksi (Industri Makanan, Fashion)
Kemitraan

Basis Komunitas

Usaha Mikro/ Kecil

Usaha 
Menengah

/Besar

Basis Komunitas

Pesantren / 
Lembaga Lainnya

Transportasi Pergudangan / Outlet Kawasan Khusus Pembiayaan

Regulasi Sumber Daya Insani Kelembagaan Riset dan Edukasi

Pasar Luar Negeri

Memperbaiki Neraca Pembayaran

Menekan Inflasi

Pasar Domestik

Final Product

Pilar 1 Pengembangan Ekosistem Rantai Nilai Halal (Halal Value Chain)

Pelaku usaha
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Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah (DEKS)

Pengembangan Platform Industri Kreatif Syariah (IKRA) Indonesia

• Pengembangan pada sisi online akan dilakukan melalui website sebagai wadah untuk mempertemukan seller dan buyer. 

• Dari sisi offline akan dilakukan penguatan kapasitas mencakup branding, packaging, financing, dan marketing. Penguatan offline 
akan mencakup penyiapan dan implementasi strategi pengembangan melalui promosi, pemantauan terhadap pengembangan
UMKM, dan perluasan pasar melalui pencarian buyer untuk business matching, serta pengembangan modul untuk UMKM.

• Pengembangan tersebut difokuskan untuk perluasan linkage dan peningkatan kapasitas serta kualitas produk usaha syariah
untuk menembus dan bersaing di pasar global.

ONLINE

OFFLINE Penguatan kapasitas mencakup branding, packaging, financing, dan marketing

SELLER BUYER

transaksi

Menyiapkan dan mengimplementasikan strategi pengembangan melalui promosi

Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan program pengembangan UMKM 

Menyiapkan strategi perluasan pasar salah satunya melalui pencarian buyer untuk
business matching 

Fitur Pengembangan Online:
✓ Design system
✓ Mock Up
✓ Implementasi
✓ Pemantauan terhadap pelaksanaan

IKRA Indonesia (Asesmen)
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Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah (DEKS)

Standarisasi Laporan 

Pesantren

Replikasi Business Line 

Pesantren

Pengembangan Virtual 

Market

Center of Excellence

Pengembangan Holding

Short term
Medium 

term
Long term

Konsep Report

Implementasi ke pesantren

Pilot Project

Program replikasi secara massive

Pengembangan 

awal

Membership

Pembentukan 

center

Kontribusi anggota

Penyusunan AD/ART

Membership

2017 202220222019

Misi 

1. Melakukan program peningkatan 

kapasitas ekonomi pesantren dalam 

mengoptimalkan aset pesantren

sehingga memiliki kapasitas untuk

melakukan peningkatan kualitas .

2. Membantu meningkatkan terwujudnya 

good governance di lingkungan 

pesantren.

3. Melakukan peningkatan kualitas SDM 

pengelola maupun pengajar di 

lingkunan pesantren melalui berbagai

program peningkatan kapasitas seperti

training, seminar, sertifikasi maupun

program reverse linkage.

4. Membuat program peningkatan pada 

materi ajar (kurikulum) serta 

penyampaiannya melalui program 

transfer pengetahuan (transfer of 

knowledge). 

Roadmap Pengembangan Kemandirian Ekonomi Pesantren
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Keuangan

Komersial
Keuangan 

Sosial

Pengembangan 

Instrumen
Perluasan Basis 

Investor

Penguatan 

Regulasi

Penguatan 

Infrastruktur dan

Kelembagaan

Pengembangan 

Instrumen

- Instrumen OMO

- Instrumen pasar uang

- Instrumen pasar forex

- Instrumen pasar sukuk 

- Islamic market ethic

- Islamic benchmark rate

- Settlement system 

- Repo contracts

- Treasury certification

- Custodian

- Investor domestik

- Bank, Non Bank

- Individual 

- Govt, Quasy Govt

- Investor asing via IIFM

- Bank, Non bank

- Regulasi trading SBS 

di pasar sekunder 

- Regulasi trading SBS 

baru

- Regulasi instrumen 

syariah BI

– Sukuk wakaf (BUMN) 

– Sukuk wakaf korporasi

– Sukuk & SBS tabarru

- Sistem informasi 

zakat dan wakaf

- GCG Amil dan

Nadzir (ZCP dan

WCP)

Perluasan

Muzaki dan

Wakif

- Penguatan

sosialisasi

Penguatan 

Regulasi

- Kerangka aturan

sektor zakat

- Kerangka aturan

sektor wakaf

Penguatan 

Infrastruktur dan

Kelembagaan

Peningkatan Share Pembiayaan Syariah

Integrasi Keuangan Komersial & Sosial

Strategi Pilar 2:  Peningkatan Pembiayaan Syariah



Strategi Pilar 3:  Peningkatan Literasi Eksyar

RISET &

ASESMEN

EDUKASI &

SOSIALISASI

NON FORMAL FORMAL

Peningkatan 

Kompetensi

Peningkatan 

Awareness

UMUM

AKADEMIK
SD, SMP, SMA,

Universitas

VOKASI
SMK, Politeknik, 

Praktik Kerja

PROFESI

Sertifikasi

Riset & Asesmen 

Pemberdayaan 

Ekonomi Syariah

Riset & Asesmen

Peningkatan 

Efisiensi Pasar 

Keuangan Syariah

Peningkatan Literasi EKSYAR

KHUSUS

• Standarisasi & 

pengembangan 

kurikulum.

• Pengayaan 

program vokasi

• Pengembangan 

bahan ajar

• TOT guru, 

pengajar

• Program 

kewirausahaan

• Program 

magang pada:

− LAZ

− sekolah Islam 

& pesantren

− industri halal

• Sosialisasi:

− Pemda

− Forum 

daerah

− Asosiasi/ 

kelompok 

masyarakat

− Kelompok 

profesi

• Gerakan 

sosialisasi 

& 

kampanye 

massal

• Buku 

referensi 

populer

• Kerjasama riset:

− PAU Syariah

− Forum ahli

− Lembaga riset 

internasional

KELEMBA-

GAAN

Perguruan Tinggi 

& Lembaga Riset

Asosiasi

Otoritas

Lembaga 

Sertifikasi Profesi

• Sertifikasi:

− Islamic finance

− Islamic social 

finance

− dealer syariah

− auditor produk

halal

− dll

30
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IMPLEMENTASI PROGRAM PENGEMBANGAN EKSYAR BI
Program Penguatan Ekonomi Syariah dengan 
pengembangan Ekosistem Halal Value Chain

• Program Kemandirian Ekonomi Pesantren
➢ Pemberdayaan ekonomi 223 pesantren
➢ Virtual Market Pesantren: persiapan pilot project.
➢ Pedoman Akutansi Pesantren: sosialisasi nasional & 

pengembangan aplikasi.
• Program Linkage Usaha Syariah

➢ 3 Program INFRATANI berbasis blockchain (udang vannamei, 
hortikultura, dan jagung): tahap operasional.

➢ JUARA EKSPOR jaringan usaha hortikultura pasar ekspor: 
memasuki tahap panen-1.

➢ Platform IKRA telah memiliki dewan kurasi independen.
• Pengembangan infrastruktur Halal Value Chain

➢ Inisiasi mapping usaha syariah telah selesai
➢ Kerjasama akslerasi sertifikasi halal
➢ Fasilitasi perumusan peraturan KIH

(5 kawasan)

Program Pengembangan Pasar Keuangan Syariah

• Pengembangan instrumen pasar uang syariah
➢ Sukuk BI: telah diterbitkan Desember 2018 dan perluasan underlying asset 

mencakup sukuk global
➢ NCD Syariah: pemberian izin lembaga pendukung

• Pengembangan mekanisme transaksi: review Repo OPT Syariah, draft GMRA 
Syariah, Sertifikasi Treasury Syariah, hedging Syariah

• Pengembangan ketentuan: Sukuk BI, NCD Syariah, PLJP Syariah

Program Pengembangan Pasar Keuangan Syariah berbasis 
Sosial

• Pengembangan instrumen integrasi komersial dan sosial
➢ CWLS: uji coba di 2 bank operasional

• Pengembangan infrastruktur tata kelola keuangan sosial
➢ WCP: diluncurkan pada WB-IMF Annual Meeting

Program Pengembangan Keilmuan & Kampanye EKSyar
• Pengembangan Keilmuan

➢ Penyelarasan kurikulum S1 Kemenristekdikti dan Kemenag
➢ Penyusunan buku referensi Eksyar tingkat SMA
➢ Edukasi keuangan sosial: ICAST telah memiliki kurikulum paskasarjana

• Pengukuran Literasi EKSyar Nasional pertama: tahap survey nasional telah dimulai.
• Pelaksanaan FESYAR di 3 wilayah regional dan pelaksanaan ISEF
• Laporan Perekonomian Syariah: Lap. EKSyar Volume April 2019 telah terbit.

Program Kerjasama Fora Internasional terkait EKSyar
• IFSB: inisiasi transformasi strategis IFSB, dan peningkatan peran BI 

melalui Chairmanship Executive Committee
• IILM: kontribusi memperbaiki governance

Program Pengembangan Pasar Keuangan untuk
pembiayaan ekonomi termasuk infrastruktur

• Model Sukuk infrastruktur
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KESIMPULAN

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan pada perekonomian 

sekaligus gaya hidup masyarakat Indonesia.

Ekonomi dan Keuangan Syariah memiliki banyak peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan di era digital.

Terdapat berbagai nilai-nilai Islam (dan Organisasi Keislaman) yang dapat 

diterapkan ke dalam bisnis berbasis syariah.

1

2

3

4
Bank Indonesia sebagai otoritas mendukung upaya meningkatkan bisnis 

berbasis syariah di Indonesia.



THANK YOU


